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KATA PENGANTAR

Dengen memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa bghwa penulis telah menyelesaikan sebuah penu-
lisan dengan melakukan penelitian, pengamatan terhadap
obyek penelitian dalam penulisan ini. Dalam penulisan
ini penulis berusaha mengungksp tentang apa dan bagaimana
angklung di dalam kesenian Dadungawuk. Angklung ini sa-
ngat menarik perhatian penulis untuk dijadikan obyek
penelitian. Penelitian ini dilakukan berdasarkan penga-
matan-pengamatan baik secara teoritis maupun lspangan.
Penelitian ini memiliki kaitan’erat dengan usaha resita-
lisasi kebudayaan yaitu menggali legi kebudayaan-kebuda-
yaan yang hampir punah atau setideknye mesih bertahan
karena faktor-faktor pendukung tertentu dibalik kesele-
ruhan latar belakang yang melingkupi kegepian-kesenian
tersebut. Salah satunya adalsh keseniAn Dadungawuk yang
masih bertahan dalam kondisi dewass ini yang tidak dapat
digeser oleh perkembangan tekmolog! ilmu pengetahuan ma-
upun kebudayaan pada era jaman ini.

Perhatian ilmiah terhadap kebersdsan kesenian rak-
yat pada masa sekarang telah dilakukan dengan berdasar-

kan kepentingan pengembangan kebudayaan nasional oleh
beberapa instansi tertentu yang dalam hal ini dinas pari-

wisata yang terkait dan visualisasi kebudayaan melalui
media masa tertentu. Meskipun usaha tersebut pada masa
sekarang hampir mencapai target pemgembangan kebudayaan

nasional yang berkaitan dengan tahun pariwisata Indonesia

s b |
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akan tetapi perlu adanys manajemen yang baik dan pro-
fesional demi komersislisasi keberadaan kesenian itu
gendiri. Salah satu usaha yang berkaitan dengan hal
tersebut di atas adalah bahwa kesenimn rakyat memerlukan
bapak angkat kesenian yang berfungsi untuk mengangkat
dan mengurusi kegiatan kesenian rakyat tersebut, sehing-
ga keberadaannys memperoleh perhatian yang lebih luas da-
ri kalangan masyarakat luas dan peneliti (ilmuwan) maupun
budayawan pada khususnya. Hal-hal yang mendukung usaha
pelestarian tersebut adalah dengan dicenangkannya Hari
Kebudayaan Nasional pada tanggal 21 Mei 1992 oleh bapak
Soeharto selaku Presiden negars Republik Indonesia.
Mengingat faktor~faktor|permasaishan yang masih
terdapat di delam perkembangsd dan &tau) pelestarian kese-
nian rakyat di negare Indenesie, maks“penulis mencoba me-
lakukan sustu bentuk\ penelitian yapng diddkung oleh bebe-
rapa faktor pendukung ‘yang aken berguria dslam mengungkap-
kan dan memperkenalkan kepsda masyspakat luas mengenai
kesenian rakyat Dadungawuk dan instrumen angklung khusus-
nya. Mengingat keterbatasan pemikiran dan Qarana peneli-
tian, makas penulis berussha semaksimal mungkin untuk dapat
menganalisa kondisi kesenian Dadungawuk demi perkembanggn-

nya/kelestarian kesenian ini di masa mendatang.

i1
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I. PENDAHULUAN

A, Alasan Pemilihan Judul

Letak strategis Indonesia sebagail negara kepulau-
an yang berada di antara benua Asia dan Australia, men-
jadikan kondisi iklim yang tropis, pola kehidupan agra-
ris (farmer type), maupun pengaruhnya terhadap peradaban
kebudayaan yang ada menjadi menarik dan beraneka ragam,

Sesuai penyelidikan bahasa dan perbandingan wila-
yah, Von Heine Geldern dan Prof. H. Kern lengenuknkan;
bahwa asal usul bangsa Indonesia adalah dari daerah Yune-
nan di negara Cina bagian selatan, yang juga merupakan
pendukung budaya neolitikum (jaman batu muda), meskipun
juga mengalami jaman paleolitikum (jaman batu tua) dan
jaman mesolitikum (jaman batu temgah). Penyebarannya ke

Indoneain2

yang melalui jurusan baret adalah melalui Su-
matera, Jawa, Nusa Tenggara, Sulawgsi, dan /Kalimantan;
sedangkan jurusan timur melalul daratean -Asia, ke Jepang,
pulau-pulau Taiwan, Filipina, kemudian masuk ke Indonesia
melalui Minahasa terus ke arah timur. Karl Edmund Prier
berpendapat bahwa imigrasi suku-suku dari daerah Annam
(sekarang Vietnam) ke Indonesia, lLaos, Malaysia, Filipina,
Melanesia, dan Polinesia terjadi antara tahun 2500 dan .

1500 SM waktu nmlitikul.!

1
R. Soekmono, ngfggtar Sejarah Kebudayaan Indone-
er

eia (Yogyakarta: Pen an Yayasan Kanisius, 3y, jilid
kesatu, cetakan ke-5, p. 49-59.

21bia.

Karl Edmund Prier sj., "Alat Musik Tradisional Di
Indonesia dan Masalah-Masalahnya" (Yogyakarta: Widya Man-

dala, 1991), p. 1.~
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Neolitikum ( jaman batu muda) adalah kebudayaan
pertama yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia, se-
hingga timbul anggapan bahwa kebudayaan ini menjadi dasar
sesungguhnya darl kebudayaan Indonesia di masa-masa se-
lanjutnya, meskipun anasir-anasir paleolitikum dan meso-
litikum yang ikut serta membentuk dasar kebudayaan terse-
but tidak dapat diabaikan. Dengan demikian penghuni per-
tama di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan
peninggalan tertuanya dari jaman neolitikum adalah orang-
orang Austronesia yang kemudian dikenal sebagai bangsa
Indonesia yang berasal dari Yunnan di Cina selatan, Sebe-
lum didatangl orang Anstronesia; kemungkinan besar di dae-
rah Yogyakarta telah didiemi orang-orang dari jaman sebe-
lum neolitikum. Percampuran darah sotara mereka tidak
terelakkan lagi, sehingga lehir snatu bangsa yang kemudi-
an mendiami wilayah YGE?&R&rt!.‘

Musik pada jaman neglitikum tidak begitu jelas ka-
rena dari batu sulit untuk dibuat sebagal bahan dasar a-
lat musik, sedangkan alat musik dari bambu yang mungkin
sekali ada telah lenyap tidak berbekas paninggnlmnra.E

Sejarah perkembangan kebudayaan suatu bangsa erat
sekali dengan sejarah daerah di. mana mereka hidup dan
bertempat tinggal, yang tampak pula pada perkembangan ke-
budayaan dan kesenian yang tumbuh di Daerah Istimewa Yog-

‘Prﬂyak Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae.
rah, Departemen Pendidikan dan EKebudayaan,.Sejarah Da
stimewa Yogyakarta (Yogyakartas Departemen Pendidi
dayaan, 1976/1977), p. T

5!1:1 BEdmund Prier sj., op. cit.
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yakarta., Salah satu unsur penting dalam kehidupan masya-
rakat Yogyakarta adalah bidang seni budaya, sehingga ko-
ta ini tepat bila memilild ! julukan' kota budaya. Per-

tumbuhan kehidupan seni budaya yang subur disebabkan pa-

ra raja yang memerintah Yogyakarta adalah pencinta seni
dan salah satu sumber pengembang kebudayaan tradisionals

Kera jaan Yogyakarta lahir dari perjanjian Gianti,
yaitu kesepakatan perdamaian antara Susuhunan Paku Buwo-
no III dengan Pangeran Arya Mangkubumi (Hamengku Buwono
I), untuk pembagian wilayah kerajaan Mataram menjadi Su-
rakarta dan Yogyakarta, yang berlangsung pada tanggal
135 Februari 1755 di desa Gianti Earangenyar Surakarta.
Pada tanggal 19 Agustus 1945, kedus raja Yogyakarta wak-
tu itu Sultan Hamengku Buwono JX (Kasultanan Yogyakarta)
dan Paku Alam VII (Pskn Alaman), menyatakan bahwa daerah
kera jaan Yogyakarta merupakan wilayah dari negara Repu-

: blik Indnneaia.ﬁ

Berlakunya sisiim pemerintabhan kerajaan dengan
Sultan dan Paku Alam sebagai raja, sehingga daerah Yog-
yakarta dibe#i kedudukan istimewa oleh peu;rintnh Repu=—.
blik Indonesia (Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Mu-
hammad Hatta), sebagai sebuah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. .

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta meliputl em-

pat kabupaten dan satu kotamadia, yaitu kabupaten Sle-

Errujak Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
rah. op. cit.
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man, Bantul, Kulon Progo, Gunungkidul, dan kotamadia Yog-
yakarta. Dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten tersebut
kotamadia Yogyakarta yang paling 'miskin' tari-tarian
rakyat. Hal ini tidak mengherankan, karena masyarakat Ko-
tamadia Yogyakarta lebih memperhatikan tari-tarian klasik
sedangkan iringan musilknya mempergunakan seperangkat game-
lan perunggu atau besl yang dapat dikategorikan dalam ins-
trumen tradisi kerajaan,! Hal demikian tidak &ijumpai da-
lam musik iringan kesenian rakyat Dadungawuk yang berjenis
drama tari, yang berada di dusun Gatak, Ealurahan Bokohar-
jo, Eecamatan Prambanan, EKabupaten Sleman, Yogyakarta,
yang hanya menggunakan instrumen  wmusik pengiring berupa
angklung, kendang, dan terbang.

Dusun Gatak terletak di wilayah kecametan Prambawe
nan kota Yogyakarta yang berbatasan dengan wilayah keca-
matan Prambanan kota Klaten. Sehubungan dengen letak da-
erah perbatasan tersebut, memungkinksn masnknya pengaruh
uﬁsur kebudayaan baru bagl masyarakst dusun Gatak. Hal
ini merupakan faktor latar belakang keberadaan kesenian
Dadungawuk di dusun Gatak, sebagai akibat kedatangan rom-
bongan kesenian Srandul dari desa Dengok di Klaten. Se-
ringnya rombongan kesenian tersebut menginap di dusun Ga-
tak dan mengadakan pertunjukan keliling, sehingga pendu-
duk setempat kemudian menunjukkan minatnya dengan memben-
tuk kesenian Srandul di dusun Gatak, Begitu besar peranan

tokoh Dadungawuk dalam alur ceritera kesenian Srandul,

TSnedarsnnu, Mengenal Tari-Tarian at Di Daerah
Istimewa Yogyskarta (Yogyakartas ASTL, 1976), pP. 3.
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sehingga masyarakat pendukung cenderung memberikan nama

kesenian Dadungawuk, Kesenian Dadungawuk merupakan inden-

tik nama kesenian Srandul. Kesenian Srandul tersebut be-
rasal derl daerah Dengok, Kalurahen Bugisan, Kecamatan

Prambanan, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. Per-

kembangan nama kesenian Srandul men jadi kesenian Dadung-

awuk telsh mewalkili tumbuh dan berkembangnya kesenian

Dadungawuk di dusun Gatak, Ealurahan Bokoharjo, Kecamat-

an Prambanan, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, sejak tahun 1972.° €

Alasan pemilihan judul penulisan ini adalah kese-
derhansan pola hidup masysrekst pendukung seni pertun juk-
an Dadungawuk tercermin pula dglam bentuk penyajian yang
meliputi kesederhanaen gerak tarien mappun instrumen mu-

_ gik pengiringnya.\ Dalam guatn pertunjukan tradisional
Jawa terhadap masyarpkat menimbulkan interaksi dan reaksi
dari berbagai pihak dengan aspek-asgpek nilai dan perilaku
terhadap pertunjukan tersebut, sehingga dapat disebut se-
bagai suatu kuaelarnﬁln peristiwa dari sebuah bentuk ke-
senian tradisional Jawa., Timbulnya proses gagasan, kritik,
pemahaman, dan tingkah laku kreatifitas yang terjadi seca-
ra langsung atau tidak langsung (direct-indirect process)
dalam perkembangan suatu bentuk kesenian berasal dari eks-

ternal maupun internal erat kaitannya dengan pola hidup
masyarakat pendukung kesenian tersebut.

BHnHancnra dengan bapak Tukidjo Martoatmodjo dan
bapak Suparno Suryosubroto, tanggal 19 Maret 1992. Diijin-
kan untuk dikutip.
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B, Latar Belakang Masalah

Kurangnya perhatian ilmiah terhadap keberadaan ke-
senian tradisional secara khusus, menyebabkan terbengka-
lainya nilai sosial budaya secara tradisi dan historis.
Sekalipun instansi tertentu yang terkait dan berwenang
telah melakukan usaha penelitian maupun pendataan terha-
dap bentuk-bentuk kesenian tradisional yang tersebar di
seluruh wilayah nusantara ini, tidak sedikit pula yang
punah ditelan masa dengan tanpa tersisanya sumber data
mengenai bentuk kesenlan tradisional yang lain, dalam u-
saha pelestarian budaya warisan nenek moyang bangsa Indo-
sia.

Salah satu bentuk kesenian tradisional Jawa yang
masih bertahan adalah kesenian yekyat Dadungewuk. Untuk
mencegah musnahnya kesenian tersebut, maks ugaha pelesta-
rian budaya terhadap kesenlan Dadungawuk harus /lebih di-
tingkatkan. Usaha pelestarian-ini dirassa sangat penting
mengingat kesederhanaan kesenisan rakyat tersebut dalam
penya jiannya yang meliputi gerak tarian, iringan musik,
terutama keunikan angklung sebagal salah satu instrumen
musik yang memberikan ciri tertentu dalam kesenian ini.

Karena langkanya kesenian padungawuk di masa seka-
rang, penulis mencoba mengka ji dengan pendekatan Etnomu-
nih:lagi.g Pendekatan semacam ini diharapkan mampu meng=
ungkap nilai-nilai estetis yang terkandung di dalam ke-
senian Dadungawuk,

9Etnu!ﬁ:1knlngi gecara umum dapat diartikan seba-
gai ilmu yang mempela jari musik bangsa-bangsa di seluruh
dunia.
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C. Batasan Masalah
Pedoman untuk memperoleh jawaban akan adanya ber-
bagal kemungkinan dalam artian perkembangannya, adalah:

1., untuk mencari kemungkinen terjadinya pergeseran
bentuk dan fungsi kesenian Dadungawuk, dengan mem=
beri perhatian pada kualitas, kuantitas, dan ren-
tang waktu perjalanan kesenian tersebut; terutama
keterlibatan musiknya, hubungan antara musik dengan
masyarakat pendukungnya, persepsl masyarakat penon-
ton, serta pelaksanaan keglatan pertunjukan dari
waktu ke waktu berikut tempat pelaksanaannya,

2, mengingat latar belakang keberadaan kesenian terse-
but, instrumen angklpng adalsh bagian yang tidak
terpisahkan dalam penyajian kesenian ini - keunikan
instrumen tersebut akan dibzhes dslam bentuk pene-
litian dan penulisan mangenai ®apa dan bagaimana®™
angklung sebagai satu-=satunya instrumen musik tra-
disional yang terbuat dari bambu-di dalam seperang-

kat instrumen musik pengiring kesenian Dadungawuk.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dan penulisan ini dimaksudkan ti-
dak semata-mata untuk melaksanakan syarat penyelesaian
tugas akhir skripsi tingkat sarjana 3-1, Program Studi
Etnomusikologi, Jurusan Karawitan, Fakultas Kesenian,
Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, tetapi juga berussha

ia-parkannlknn kepada masyarakat luas mengenal "apa dan
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bagaimana™ kekhasan instrumen angklung dalam kesenian Da-
dungawuk di dustn Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman,
Yogyakartas, dan penulisan ini diharapkan dapat menambah
pustaka,

Aspek pendekatan dalam penelitian ini adalah Etno-
musikologli, yang meninjau masalah aspek-aspek instrumen-
tasi, klasifikasi musik, keterkaitan musik dengan budaya
dan akulturasi, bahasa dan lagu, organologi, status dan
peranan pemusik, sehingga musik mencerminkan keindahan
senl yang kreatif, berharga, dan tidak mudah luntur oleh

jaman,

D. Tinjauan Pustaka

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi
Musik Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, 1985). Ensiklopedi ini mesmnat data mengenal kebe-
radaan alat musik tradisional, khususnya yeang terbuat da-
ri bahan bambu, seperti yang terdapat di Jawa Tengah, Ja-
wa Timur, Jawa Barat, dan Bali,

Jasp Kunst, Music in Java, volume I, II, Its Histo-
ry, Its Theory And Its Technique, edited by E.L. Heins .
(The Hague, Netherlands: Martinus Nijhoff, 1973). Dalam
bagian tertentu buku ini memuat kemungkinan-kemungkinan ko-
relatif mengenai alat musik dari bambu, yang lebih diperku-
at dengan ditemukannya sumber data sejarah mengenai hal ini
seperti pada relief candi-candi di pulau Jawa, kemudian se-
kelumit penjelasan mengenai angklung (: idiofon dari bambu)

, calung (: stamping drums), gumbeng (: bamboo idiochord),
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dan ditemukannya relief gambang darli bambu (s bamboo gam-

!!EEE] yang dimainkan dengan stik pemukul, terdapat di
relief candi Panataran Jawa Timur. Dalam bagian tertentu
puku ini memumat mengenai keberadaan kesenian angklung di
Banyuwangi dan Garut, kemudian terdapat kesenian terbang
(: terbang orchestra) di daerah Sumedang dan Banten.

Koent jaraningrat, EKebudaysan Jawa (Jakarta: Balal
Pustaka, 1984). Dalam bagian tertentu buku ini dijelaskan
bahwa instrumen angklung digunakan sebagai musik iringan
kesenian Jatilan dan Barongan - ledhek dan pelawaknya ma-
sih berada di wilayah Yogyakarta sebelum pecah perang ta-
hun 1942 antara Indonesia dengan Jepsng. Dalam buku ini
juga memuat sekelumit pola rekreas]l dan kesenian rakyat
di desa.

Koent jaraningrat, Bunga Rampal: EKebudayaan, Menta-
litas Dan Pembangunan (Jakarta: Gramedis, 1987). Buku ini
memberi wawasan/pandangan hidup mengemal kebudayaan yang
tersaji secara filsafat, bahwa kebudayaan merupakan sua-
tu norma yang kompleks dengan liku-liku filosofinya,

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daersh,

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daersh Iati-

mewa Yogyaskarta (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, 1976/1977). Buku ini memuat sekelumit penjelasan
mengenai latay belakang Daerah Istimewa Yogyakarta teruta-

ma aspek budaya yang ada.

R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudaysan Indone-
sia (Yogyakarta: Penerbitan Yayasen Kanisius, 1973). Bu-

ku ini memberi penjelasan mengenai asal usul bangsa Indo-
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nesia yang juga merupakan pendukung budaya neolitikum
dengan segala aspek yang menentukan ciri orang-orang Aus-
tronesia yang kemudian dikenal sebagai bangsa Indonesia,

Soedarsono, et al., Kamus Istilah Tari Dan Karaw
witen Jawa (Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
fndonesia dan Sastra Daerah, 1977/1978). Dalam bagian
tertentu buku ini dijelaskan mengenai sekelumit penyajian
kesenian Dadungawuk pada umumnya.

Soedarsono, Djawa Dan Bali: Dua Pusat Perkembang-
an Drema Tarl Tradisional Di Indonesia (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1972). Buku ini menerangkan bahwa
manusia Indonesia yang pertamsa bermukim di pulau Jawa.
Hal ini terbukti dengan ditemukannya peminggalan arkeolo-
gls seperti yang telah dilakukan oleh sementara ahli ar-
keologl, yaitu manusia purba di pulaw Jawa beserta pening-
galan kebudayaan mereka. Hal ini diperkirakan menjadi ci-
kal bakal kebudayasn bangsi Indonesia, dan lahirnya kese-
nian-kesenian rakyat yang semakin banyak, termasuk di wi-

layah Yogyakarta.

E. Hhtndnlog; Penelitian

1, Materi Penelitian
Sebagai langkah awal penelitian yang mengkhususkan
diri dalam musik tradisional Jawa, instrumen angklung
merupakan bagian dari musik tradisional dalam keseni-
an rakyat Dadungawuk di dusun Gatak, Yogyakarta. Ma-

teri penelitian ditentukan dengan sampel-sebagai be—
rilmt:
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l1.1. Penentuan Sampel
Dalam penelitian ini, instrumen angklung menja-

di tema pokok pembahasan dan sampel penelitian,

Segl tinjauannya asdalah pendekatan Etnomusikologi,

yang membahas aspek musikologis, yang meliputi so-

siologi musik maupun aspek antropologi dalam ke-
terkaitannya dengan budaya dan akulturasi.
l1.2. Penentuan Nara Euphar dan Responden

a. Instansi yang terkait dengan penanganan keseni-
an Dadungawuk di dusun Gatak, Bokoharjo, Pram-
banan, Sleman, Yogyakarta.

b. Seniman, budayawan, den atau tokoh kesenian
tersebut berikpt grupaya, yang dianggap banyak
mengetahul geluk beluk kKesenian rakyat Jawa,
khususnya kesenian rakyat Dadungawuk dan aspek
musik iringannya.

1.3. Penentuan Lokas} Penelitian
Penelitian ini secara khusus mengambil lokasi
tetap pada kesenian Dadungswuk yang berada di du-
sun Gatak, Kalurashan Bokoharjo, Eecamatan Pramba-
nan, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta,

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk keperlman pembuktian data dan pengujian hipo-
tesa dalam penelitian dan penulisan ini, dibutuhkan

metode yang tepat guna dan ilmiah sebagai berikut:
2.1. Metode Observasi
Metode ini memerlukan pengamatan tertentu pada
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perilaku, aktifitas, dan intensitas masyarakat yang
terkait dengan obyek penelitian.

Menurut Whyte bahwa keterangan yang dipero-
1eh untuk keperluan penelitian harus dilakukan de-
ngan mengamati secara cermat sasaran penelitian, de-
ngen pemikiran bahwa kehadiran penelitl dapat mempe-
ngaruhi masyarakat pendukung obyek penelitian terse-
but; seorang peneliti harus berusaha memperoleh ke-
percayaan penuh dari orang-orang yang menjadi sasaran

panelitiannqa.ln

2.2, Metode Interview

Metode wawancara atau metode interview bertujuan
untuk memperoleh keterangan ateau pendirian secara 1i-
gan dari responden atau nara sumber dengan bertemu-mu-
ka secara langsung., Metode interview juga digunakan
untuk menguji kebemaran datsa yang dimililki oleh pene-
11t1 dari metode lain, misalnya studi kepustakaan.

Dengan mempergunaksn metode ini diharapkan mampu
memperoleh keterangan secara lisan darl nara sumber/
responden mengenai pokok permasalahan dalam peneliti-
an ini, yaitu apa dan bagaimana instrumen angklung di
dalam kesenian Dadungawuk di dusun Gatak, juga sejauh
mana keterlibatan kesenian Dadungawuk mampu men jalin
sugesti masyarakat, serta kemungkinan pergeseran fung-

si kesenian tersebut dewasa ind.

10g,ent jaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masya-
rakat (Jakarta: P.T. .Gramedia, ﬁ’ﬁi. P- Iﬁ.
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35, Analisis Data

Analisis data adalah analisa yang dilakukan ter-
hadap data-data yang telah terkumpul dengan pengo-
lahan data. Penelitian inl menggunakan pengolahan-
data dengan metode deskriptif (deskripsi).

Deskriptif berartl menggambarkan, menjelaskan,
dan mencari kesesualan antara data dengan tujuan pe-
nelitian; untuk mencegah timbulnya kesulitan jalannya
penelitiany,terutama dalam penyusunan laporan.

4. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan dimaksudkan sebagal kelanjut-
an dari pengolahan data.

Dengan menggunakan rumusan teori -yang akurat dan
terperinci, data yang telsh diolah kemudian diterje-
mahkan dalam bentuk laporan tertulis yang meliputi
pendahuluan, tinjausn umum, pembahasan, dan kesimpul-

an penulisan,
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